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ABSTRAK

Green accounting merupakan proses pengenalan, pengukuran nilai,
pencatatan, pengikhtisaran, pelaporan, dan pengungkapan informasi atas transaksi,
peristiwa atau dampak kegiatan ekonomi, sosial, dan lingkungan perusahaan
terhadap masyarakat dan lingkungan serta perusahaan yang dituangkan kedalam
suatu laporan keuangan yang terintegrasi, sehingga bermanfaat dalam pengambilan
keputusan perusahaan yang tepat untuk masa mendatang. Dalam green accounting
juga memiliki beberapa prinsip yang terkandung di dalamnya seperti prinsip
sustainabilitas atau kelestarian (sustainability principle), prinsip pengakuan aset,
prinsip pengakuan kewajiban, prinsip matching dalam pengukuran nilai cost-
benefits, prinsip proses akuntansi terintegrasi, dan prinsip pelaporan dan
pengungkapan informasi akuntasi yang terintegrasi. Lokasi penelitian ini terkait
implementasi prinsip green accounting ini dilakukan di Swiss-Belhotel Rainforest
dimulai dari bulan maret 2023. Penelitian ini mengkaji tentang implementasi
prinsip green accounting dalam meningkatkan profitabilitas di Swiss-Belhotel
Rainforest dengan melakukan wawancara secara terstruktur dengan seluruh staf di
bagian accounting, melakukan observasi secara langsung, melakukan dokumentasi
dan studi pustaka. Data yang telah dilakukan pemilahan maka akan dilakukan
proses analisis data dengan menggunakan analisis deskriptif kualitatif dan analisis
statistik deskriptif untuk melihat peningkatan profitabilitas yang dihasilkan terkait
implementasi prinsip green accounting yang telah dilakukan di Swiss-Belhotel
Rainforest sebelum melakukan penarikan kesimpulan secara umum. Hasil
mengungkapkan bahwa, kegiaatan implementasi prinsip green accounting yang
dilakukan hotel ini sudah cukup baik dilakukan hanya saja hotel ini masih
menggunakan kertas sebagai bahan cetakan untuk mencetak bukti fisik pendukung
yang telah di setujui oleh atasan. Dan dilihat dari pengeluaran biaya lingkungan
terkait implementasi prinsip green accounting terlihat pada NPM hotel di tahun
2016-2018 terjadi kenaikan di setiap tahunnya. Hal tersebut dikagetorikan dalam
standar industri adalah sangat baik.

Keywords : Green Accounting, Prinsip Green Accounting, Biaya lingkungan,
Rasio Profitabilitas



ABSTRAC

Green accounting is the process of identifying, measuring value, recording,
summarizing, reporting and disclosing information on transactions, events or the
impact of a company's economic, social and environmental activities on society and
the environment as well as the company as outlined in an integrated financial report,
so that it is useful in making the right company decisions for the future. In green
accounting also has several principles contained in it such as the principle of
sustainability or preservation (sustainability principle), the principle of recognizing
assets, the principle of recognizing liabilities, the matching principle in measuring
the value of benefits costs, the principle of integrated accounting processes, and the
principle of reporting and disclosing accounting information that is integrated. The
location of this research related to the implementation of green accounting
principles was carried out at Swiss-Belhotel Rainforest starting from March 2023.
This research examines the implementation of green accounting principles in
increasing profitability at Swiss-Belhotel Rainforest by conducting structured
interviews with all staff in the accounting department, conducting direct
observation, data collection and literature study. The data that has been sorted will
then be processed for data analysis using descriptive qualitative analysis and
descriptive statistical analysis to see the resulting increase in profitability related to
the implementation of green accounting principles that has been carried out at
Swiss-Belhotel Rainforest before making general conclusions. The results reveal
that the implementation of green accounting principles carried out by this hotel is
quite good, it's just that this hotel still uses paper as a printing material to print
supporting physical evidence that has been approved by superiors. And judging
from the expenditure on environmental costs related to the application of green
accounting principles, it can be seen that the NPM of hotels in 2016-2018 has
increased every year. This is recognized by industry standards as very good.

Keywords: Green Accounting, Green “Accounting Principles, Environmental
Costs, Profitability Ratios
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Industri pariwisata adalah salah satu sektor yang memiliki perkembangan
yang sangat pesat, namun di sisi lain perkembangan dari industri pariwisata dapat
menyebabkan permasalahan yang cukup riskan terhadap lingkungan alam,
dikarenakan membludaknya wisatawan yang datang ke dalam suatu daerah tertentu
(Buyukipekci, 2014). Peningkatan yang terjadi akibat permasalah lingkungan pada
sektor industri pariwisata tentunya menjadi hal yang patut diatasi dengan konsep
pariwisata berkelanjutan sehingga mampu untuk mengurangi masalah populasi air,
udara, suara, limbah serta gangguan keseimbangan alam, dan penggunaan lahan
yang berlebihan dan tak sesuai aturan yang berlaku.

Peningkatan permasalahan lingkungan saat ini sudah mulai terlihat dari
aktifitas industri pariwisata yang kian hari makin bertambah. Kenaikan tersebut
terlihat semenjak industri pariwisata sudah mulai bangkit kembali akibat dari
dampak COVID-19. Lingkungan yang tercemar tentu diakibat karena masih
kurangnya kesadaran dalam menjaga lingkungan dari pihak-pihak yang memiliki
usaha pariwisata dan wisatawan di sekitar objek wisata. Walaupun dampak positif
yang ditimbulkan dari meningkatnya jumlah wisatawan yang berkunjung mampu
memberikan lapangan pekerjaan baru untuk masyarakat. Berkaitan dengan hal ini
perusahaan, pemerintah dan masyarakat memiliki kewajiban untuk lebih peduli
terhadap keberlanjutan lingkungan. Hal itu tentu wajib dipertimbangkan juga

dengan dampak ekonomi dan sosial sebagai tambahan dari hasil kegiatannya yang



telah diwujudkan dalam prinsip tanggung jawab social, sebagai hasil dari upaya
melindungi lingkungan agar tetap lestari. Pihak pengelola industri pariwsata perlu
melakukan investasi untuk melindungi lingkungan dan menyiapkan anggaran untuk
dapat meningkatkan kelestarian lingkungan dan mampu meningkatkan profit bagi
pengelola industri pariwisata tersebut (Buyukipekci, 2014). Dalam hal ini tentunya
akuntansi juga ikut berperan dalam upaya pelestarian lingkungan, yaitu melalui
pengungkapan sukarela dalam laporan keuangannya terkait dengan biaya
lingkungan yang akan digunakan industri. Sistem akuntansi yang terdapat
didalamnya akan mengungkapkan akun-akun terkait dengan biaya lingkungan yang
disebut sebagai green accounting atau environmental accounting (Ningsih &
Rachmawati, 2017).

Green accounting merupakan proses pengenalan, pengukuran nilai,
pencatatan, pengikhtisaran, pelaporan, dan pengungkapan informasi atas objek,
transaksi, peristiwa atau dampak kegiatan ekonomi, sosial, dan lingkungan
perusahaan terhadap masyarakat dan lingkungan serta perusahaan yang dituangkan
kedalam suatu laporan keuangan yang terintegrasi, sehingga bermanfaat dalam
pengambilan keputusan perusahaan yang tepat untuk masa mendatang (Lako,
2018). Konsep green accounting pada penelitian ini akan memasukkan unsur
prinsip yang mendasari akuntansi lingkungan dan perhitungan biaya lingkungan ke
dalam kegiatan yang dilakukan oleh pengelola yang bergerak di industri pariwisata
yang memiliki fungsi di dalamnya. Adapun fungsi yang terkait yaitu fungsi dalam
internal adalah menjadikan manajemen perusahaan dalam memperhitungkan

seluruh biaya lingkungan yang telah digunakan saat menyusun laporan keuangan



perusahaan. Sedangkan fungsi eksternal yaitu manajemen perusahaan mampu
mempengaruhi dalam pengambilan keputusan dalam stakeholder. Namun, pada
konsep ini juga memiliki 6 prinsip yang mendasari green accounting itu sendiri
menurut (Lako, 2018) meliputi prinsip sustainabilitas atau kelestarian
(sustainability principle), prinsip pengakuan aset, prinsip pengakuan kewajiban,
prinsip matching dalam pengukuran nilai cost-benefits, prinsip proses akuntansi
terintegrasi, dan prinsip pelaporan dan pengungkapan informasi akuntasi yang
terintegrasi. Konsep penerapan dari prinsip green accounting tentunya dapat di
terapkan dalam berbagai sektor industri pariwisata maupun bidang perusahaan yang

bergerak di bidang lain dalam sekala besar maupun kecil.

Pengungkapan dari biaya lingkungan yang terdapat dalam laporan keuangan
manajemen perusahaan tentunya akan dikaji oleh para stakeholders seperti
pemerintah, investor, kreditor, publik, serta karyawan yang bekerja. (Risal et al.,
2020). Berdasarkan pengungkapan dari aktivitas lingkungan yang telah dilakukan
pada laporan keuangan tahunan, hal tersebut dapat membuat investor, kreditor, dan
manajemen perusahaan maupun industri perhotelan dapat mengetahui tentang
informasi sehingga dapat membantu pengguna informasi tersebut dalam melakukan
pengambilan keputusan untuk kebijakan dari industri yang berkaitan dengan
kelestarian lingkungan. Hal tersebut dapat berdampak positif terhadap bagi
pengusaha dibidang industri pariwisata yang didukung oleh aktivitas kelestarian
lingkungan yang diterapkan industri pariwisata untuk membuat tamu nyaman

menginap di hotel dan ingin kembali lagi menginap saat bekunjung.



Pengusaha yang ingin melihat tingkat perkembangan dari profitabilitasnya
dapat dilihat melalui perhitungan dengan rasio profitabilitas pada kinerja keuangan
perusahaan tersebut untuk dapat mengetahui tingkat kemampuan perusahaan
tersebut dalam usaha menghasilkan laba dari penjualan produk yang di miliki oleh
perusahaan. Apabila profitabilitas yang dihasilkan oleh perusahaan semakin tinggi
maka kemampuan dari perusahaan dalam menghasilkan laba akan tinggi, dengan
begitu perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi akan dapat
menerima permintaan yang lebih tinggi dari pihak eksternal untuk mengungkapkan
pertanggung jawaban sosial dan - lingkungannya CSR (Corporate Social
Responsibility) (Nurul, 2019).

Tujuan dari penerapan konsep green accounting dalam penelitian ini yaitu
diharapkan mampu menciptakan lingkungan yang berkelanjutan, yang dapat
membuat wisatawan menjadi nyaman menginap di hotel dengan suasana yang asri,
pengolahan limbah yang diakibatkan dari aktivitas wisatawan yang meninap di
hotel mampu diolah kembali dengan baik maupun limbah B3 yang ditimbulkan oleh
manajemen hotel sehingga mampu mendatangkan profitabilitas pada hotel. Profit
hotel yang diperoleh tentunya berkaitan dengan lingkungan sekitar hotel maupun
dalam kamar hotel yang bersih sehingga wisatawan yang menginap tentunya akan
merasa nyaman dan ingin kembali menginap ke hotel untuk waktu yang lama.

Namun pada saat berlangsungnya operasional di Swiss-Belhotel Rainforest
tentunya pada seluruh departemen yang ada di dalamnya masih ada beberapa
kendala yang belum bisa sepenuhnya berjalan lancar. Adapun permasalahan yang

dialami pada departemen accounting khususnya adalah masih belum maksimal



dalam pengolahan limbah kertas yang tentunya tidak semua berkas dari accounting
dapat digunakan kembali untuk mencetak dokumen yang berbeda, karena berkas
tersebut berisikan laporan mutasi bank yang dimiliki hotel sehingga tidak
diperbolehkan digunakan kembali untuk mencetak dokumen yang berbeda, lalu
permasalahan di luar departemen accounting yaitu masih ada beberapa limbah B3
khususnya limbah elektronik yang disebabkan oleh departemen lain dan di kamar
tamu masih menumpuk dan belum dilakukan pengolahan kembali. Selain itu pada
Swiss-Belhotel Rainforest masih terdapat penggunaan botol air mineral plastik
yang terdapat di dalam kamar dan adapun beberapa komentar dari tamu yang masih
memberikan tanggapan mengenai kamar yang lembab dan berbau, tanggapan
mengenai kamar mandi yang tidak bersih dan ada beberapa fasilitas di dalam kamar
yang tidak berfungsi dengan baik. Berikut peneliti sisipkan foto mengenai komentar

keluhan tamu yang ditulis di laman Agoda dan traveloka.

6 O “Above average”

The bathrzom smell sred yor was Wit dafore wsa evan usen the shorwe

Gambar 1.1 Komentar tamu di Agoda

Sumber: https://bit.ly/3ahbjKI
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Gambar 1.2 Komentar tamu di Traveloka

Sumber: https://bit.ly/3KreS7s

Sehingga dari permasalahan di atas diharapkan Swiss-Belhotel Rainforest mampu
menjadikan evaluasi hotel dalam menerapkan akuntansi lingkungan atau green
accounting dalam pemeliharaan lingkungan dengan mengelola biaya lingkungan
dengan baik dan efisien agar dapat menghasilkan profitabilitas bagi hotel.
Berdasarkan dari latar belakang yang telah dijabarkan, maka peneliti tertarik
melakukan penelitian dengan judul “Implementasi Prinsip Green Accounting

dalam Meningkatkan Profitabilitas Di Swiss-Belhotel Rainforest.”

1.2 Rumusan Masalah
Melalui uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang dapat

ditarik sebagai berikut.

1. Bagaimanakah implementasi prinsip green accounting di Swiss-Belhotel
Rainforest?
2. Bagaimanakah implementasi prinsip green accounting dalam meningkatkan

profitabilitas di Swiss-Belhotel Rainforest?


https://bit.ly/3KreS7s

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan dari rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini

sebagai berikut :

1. Untuk menganalisis implementasi prinsip green accounting di Swiss-Belhotel
Rainforest.
2. Untuk menganalisis implementasi prinsip green accounting dalam

meningkatkan profitabilitas di Swiss-Belhotel Rainforest

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu pengetahuan untuk
penelitian selanjutnya tentang implementasi prinsip green accounting di industri
perhotelan dan pengetahuan mengenai biaya lingkungan yang dapat menghasilkan

profitabilitas bagi industri perhotelan.

1.4.2 Manfaat Praktis

1. Bagi Penulis
Sebagai wadah untuk mengembangkan dam memperluas ilmu dan pemahaman
mengenai penerapan prinsip Green Accounting dalam meningkatkan
profitabilitas dalam era sekarang ini dan menambah pengalaman peneliti dalam
meaktualisasikan pembelajaran yang di dapatkan pada saat melaksanakan
perkuliahan dengan kenyataan yang terdapat pada industri dengan Kritis.

2. Bagi Politeknik Negeri Bali



Dapat dijadikan sebagai referensi bagi mahasiswa yang akan melakukan
penelitian dengan masalah green accounting dan menambah sumber keilmuan
bagi Jurusan Pariwisata Politeknik Negeri Bali.

Bagi Perusahaan

Bahan dari penelitian ini tentunya diharapkan dapat menjadi masukan dan
membantu dalam meningkatkan profitabilitas hotel dengan prinsip green

accounting yang lebih baik di Swiss- Belhotel Rainforest.



104

BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan dengan hasil analisis dan pembahasan pada bab V mengenai
implementasi prinsip green accounting dalam meningkatkan profitabilitas di

Swiss-Belhotel Rainforest, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa sebagai berikut:

1. Implementasi prinsip green accounting yang dilakukan di Swiss-Belhotel
Rainforest terdiri dari 6 prinsip yang terkandung di dalamnya. Kegiatan

penerapan prinsip green accounting di hotel ini telah dilakukan dengan baik.

Dengan keseluruhan 6 prinsip tersebut berikut adalah kegiatan yang telah
dilakukan yaitu melakukan kegiatan pencatatan, peringkasan, membuat pelaporan
serta melakukan pengungkapan laporan secara terintegritas terkait seluruh
peristiwa dan traksaksi yang akan di ungkapkan kepada pihak manajemen hotel
untuk dapat menjadi acuan prospek kedepan. Kedua, hotel ini juga melakukan
kegiatan membantu masyarakat sekitar yang membutuhkan demi kesejahteraan
ekonomi yang merata dengan cara melakukan bakti sosial ke panti asuhan,
memberikan santunan kepada masyarakat yang tinggal di daerah terpelosok, serta
melakukan kegiatan menjaga lingkungan dengan cara bergotong royong. Dan
melakukan pencegahan pencemaran yang diwajibkan oleh pemerintah seperti
pemilahan sampah , dan pembuangan limbah B3 yang bekerja sama dengan pihak

KLHK.
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2. Implementasi prinsip green accounting dalam meningkatkan profitabilitas di
Swiss-Belhotel Raoinforest dapat dikatakan mampu meningkatkan

profitabilitas di hotel ini.

Hasil penggunaan biaya lingkungan yang di lakukan di tahun 2016-2018
memiliki penghasilan yang sangat baik. Peningkatan tersebut terlihat dalam margin
laba bersih atau NPM disetiap tahunnya mengalami peningkatan sebanyak 0.86%
dari tahun 2016 ke 2017, kemudian terjadi kenaikan kembali di tahun 2018 sekitar
2,68%. Namun pada kinerja keuangan terlihat juga terjadinya penurunan pada
penghasilan ROl dan ROE di tahun 2017 yang diakibatkan adanya pembelian aset
tambahan dan adanya penambahan modal sehingga hasil ROI dan ROE akan seiring
menurun sehingga hasil ROE dikatakan ke dalam kategori kurang baik sesuali
dengan rata-rata standar industri yang digunakan dalam penelitian ini. Hal tersebut
dikarenakan apabila terjadinya penambahan aset dan equity maka pengembalian
aset dan equity tidak bisa kembali dengan cepat, melainkan akan terjadi
peningkatan sedikit demi sedikit di tahun berikutnya sesuai dengan hasil NPM yang

diperoleh.

5.2 Saran
Berdasarkan dengan hasil penelitian serta melihat langsung kondisi yang
terjadi di Swis-Belhotel Rainforest, khususnya pada bagian accounting. Adapun

saran yang bisa diberikan adalah sebagai berikut:
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1. Bagi perusahaan

Agar melakukan diskusi dalam hal cara pengurangan penggunaan kertas
yang berlebih untuk mencetak hard copy laporan keuangan, beserta transaksi
pembayaran supplier. Sehingga penerapan dari prinsip sustainability yang
terkandung di dalam green accounting dapat lebih ramah lingkungan dan dapat
mengurangi biaya pengeluaran untuk pembelian kertas. Kegiatan pengurangan
penggunaan kertas ini diharapkan dapat di lakukan tidak hanya di bagian
accounting saja melainkan untuk seluruh departemen agar dapat beralih ke pada

sistem online secara menyeluruh.

2. Bagi penelitian selanjutnya

Diharapkan untuk penelitian selanjutnya kembali lebih mengkaji secara
lebih dalam mengenai prinsip green accounting dan peningkatan profitabilitas.
Sehingga hasil penelitian yang diperoleh dapat menghasilkan jawaban yang lebih

baik dan lebih lengkap.
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